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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh  

signifikan terhadap perencanaan pajak yang diukur menggunakan 

EIT pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2013-2016. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan institusional belum dapat 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan pengawasan yang lebih 

efektif dalam kinerja perusahaan yang dapat mengakibatkan pajak 

yang dibayarkan lebih rendah melalui tarif pajak efektif perusahaan, 

sehingga kepemilikan institusional tidak memiliki peran dalam 

proses perencanaan pajak perusahaan. 

 Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perencanaan pajak yang diukur menggunakan EIT pada 

perusahaan manufaktur di BEI tahun 2013-2016. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial merupakan pemegang 

saham minoritas. Hal ini menyebabkan manajer tidak memiliki 

wewenang dalam menentukan besaran laba yang harus dicapai oleh 

perusahaan, sehingga kepemilikan manajerial bukan merupakan 

sebuah faktor yang berpengaruh positif terhadap terjadinya 

perencanaan pajak. 

 Capital intensity ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap perencanaan pajak yang diukur menggunakan EIT pada 
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perusahaan manufaktur di BEI tahun 2013-2016. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Capital intensity ratio tidak dapat digunakan 

sebagai acuan sebuah perusahaan melakukan perencanaan pajak atau 

tidak. Perusahaan yang memiliki Capital intensity ratio yang besar 

tidak selalu melakukan perencanaan pajak dengan memanfaatkan 

jumlah aset tetap yang besar. 

 Inventory intensity ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap perencanaan pajak yang diukur menggunakan EIT pada 

perusahaan manufaktur di BEI tahun 2013-2016. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan perencanaan pajak 

tidak berusaha untuk memperbesar biaya tambahan atas persediaan 

untuk meminimalkan pembayaran pajak perusahaan. 

 

5.2.  Keterbatasan 

 Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan 

penelitian diantaranya: 

1. Sampel dalam penelitian ini menggunakan perusahaan 

manufaktur sehingga hasil penelitian hanya untu perusahaan 

manufaktur dan tidak dapat dibandingkan dengan sektor industri 

yang lain. 

2. Hasil penelitian ini ke 4 variabel yang diajukan tidak terbukti, 

oleh karena itu untuk penelitian berikutnya apabila menggunakan 

variabel yang sama bisa menggunakan periode yang berbeda atau 

lebih panjang dan proksi yang berbeda. 
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5.3.  Saran 

 Dari keterbatasan penelitian yang ada, maka beberapa 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Sampel penelitian yang digunakan diharapkan lebih luas, seperti 

seluruh perusahaan BEI, sehingga hasil penelitian dapat 

dibandingkan antar sektor industri. 

2. Dapat menambahkan variabel lain yang diduga berpengaruh 

terhadap perencanaan pajak seperti ukuran perusahaan, bauran 

aset, rasio hutang jangka panjang terhadap modal  dan tingkat 

kembalian aset terhadap modal dan bisa menggunakan proksi 

yang berbeda seperti CETR. 
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